BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pentingnya menjaga kesehatan seseorang diakui dan banyak upaya
untuk melakukannya. Menurut definisi sehat dalam Undang-Undang Nomor
36 Tahun 2009, sehat adalah keadaan sejahtera lahir, batin, rohani dan sosial
yang memungkinkan seseorang dapat hidup produktif secara sosial dan
ekonomi. Seiring dengan kemajuan tekonologi, penyakit baru yang merugikan
kehidupan manusia muncul dan menyebar ke seluruh masyarakat. Gaya hidup
yang tidak sehat terutama yang harus di salahkan.

Menurut International Diabetes Federation, jumlah pengidap diabetes
melitus secara glonal meningkat menjadi 463 juta pada 2019, dengan 4,2 juta
kematian, dengan Indonesia di peringkat ketujuh dengan 10,7 juta penderita.
Diabetes melitus diperkirakan mempengaruhi 700 juta orang pada tahun 2045
menurut (IDF, 2019). Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 422 juta
orang di seluruh dunia menderita diabetes mellitus, meningkat sekitar 8,5%
pada populasi orang dewasa, dan diabetes mellitus menyebabkan 2,2 juta
kematian, dengan mayoritas kematian terjadi sebelum usia 70 tahun. Menurut
Organisasi Kesehatan Dunia, diabetes mellitus mempengaruhi sekitar 180 juta
orang di seluruh dunia (ADA, 2019).

Diabetes melitus adalah penyakit gangguan metabolisme yang
sebabkan oleh ketidakmampuan pancreas untuk membuat cukup insulin,
diabetes melitus diklasifikasikan sebagai penyakit kronis karena dapat terjadi
dari waktu ke waktu. Diabetes melitus tipe 2 dibagi menjadi tiga kategori
berdasarkan penyebabnya: diabetes tipe 1, diabetes tipe 2 dan diabetes
gestasional (Kemenkes RI, 2020). Diabetes melitus adalah gangguan
metabolisme yang disebabkan oleh ketidakmampuan pancreas untuk
memproduksi insulin yang cukup. Ini diklasifikasikan sebagai penyakit kronis
karena terjadi secara teratur.

Diabetes tipe 2 diklasifikasikan menjadi diabetes tipe 1, diabetes tipe 2
atau diabetes gestasional, tergantung penyebabnya (Kemenkes RI, 2020). Diet

DM adalah rencana diet bagi penderita diabetes melitus yang berfokus pada
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jumlah, jenis dan waktu makan. Tujuannya adalah untuk membantu pasien
dalam memperbaiki kebiasaan makan dan olahraga mereka untuk mencapai
kontrol metabolisme yang lebih baik. Penderita diabetes harus bisa
memperhatikan apa yang mereka makan, terutama jika mereka memiliki pola
makan yang baik. Perencanaan makan adalah komponen penting dari kontrol
diet diabetes melitus. Beberapa faktor,baik internal maupun eksternal,
mungkin berdampak pada manajemen diet. Pengetahuan dan sikap merupakan
unsur internal, sedangkan dukungan keluarga dan tenaga kesehatan
merupakan faktor eksternal (Ambar, 2017).

Jika Diabetes Melitus tidak diobati dengan tepat, masalah cenderung
berkembang dengan cepat. Komplikasi kronis, seperti yang disebabkan oleh
penyakit jantung coroner, sering terjadi pada pasien diabetes melitus dan
sangat sulit untuk ditangani karena berkembang secara perlahan namun pasti,
sehingga memerlukan biaya pengobatan yang sangat mahal. Kadar glukosa
darah dapat diatur dengan mudah degan memberikan pengetahuan tentang
kepatuhan diet. Akibatnya, untuk menjaga kadar glukosa darah normal, diet
DM sangat disarankan. Mendapatkan lipid serum yang ideal, mengobati
masalah akut, dan meningktakan kesehatan umum.

Pada awal Februari 2022, dilakukan studi pendahuluan di Puskesmas
Cimalaka dengan menggunakan beberapa pertanyaan mengenai Pola Diet
Sehat Diabetes Melitus kepada 10 orang Penderita Diabetes Melitus diperoleh
hasil 6 di antaranya belum mengetahui Pola Diet Sehat Diabetes Melitus dan 4
diantaranya sudah tahu Pola Diet Sehat Diabetes Melitus. Berdasarkan
penelitian sebelumnya tentang topik yang lebih menggali mengenai Gaya
Hidup/lifestyle Penderita Diabetes Melitus. Maka peneliti akan menggali
mengenai Pengetahuan Pola Diet Sehat di Desa Licin. Berdasarkan
permasalahan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
memfokuskan pada permasalahan bagaimana “Gambaran Pengetahuan Pola
Diet Sehat Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe Il di Desa Licin ?”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah
penelitian bagaimana “Gambaran Pengetahuan Pola Diet Sehat Pada
Penderita Diabetes Melitus Di Desa Licin ?”

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum :
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan

Pola Diet Pada Penderita Diabetes Melitus di Desa Licin
1.3.2 Tujuan Khusus :
Untuk mengetahui gambaran pengetahuan tentang Pola Diet Diabetes

melitus

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Praktis

1. Manfaat bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pola makan diabetes melitus.

2. Manfaat bagi Instusi, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan
pertimbangan bagi puskesmas atau rumah sakit yang ingin memberikan
pendidikan kesehatan pada tenaga kesehatan.

3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya, penelitian masa depan akan
mendapatkan keuntungan dari temuan penelitian ini, yang diharapkan
dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian masa depan.

1.4.2 Manfaat Pengembangan
Temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi
bagi pemerintah, tenaga kesehatan, dan masyarakat umum, serta studi dan
referensi bagi pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut.
1.4.3 Struktur Organisasi Penulisan
Adapun untuk memudahkan dalam penyusunan selanjutnya, penelitian
memaparkan rancangan isi dan materi yang akan dibahas sesuai dengan Karya
Tulis Ilmiah (2019) adalah sebagai berikut :
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BAB | Pendahuluan, pada bab ini akan diuraikan mengenai latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur
organisasi penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka, pada bab ini akan diuraikan mengenai
konsep teori tentang definisi pengetahuan, tingkat pengetahuan, faktor yang
mempengaruhi pengetahuan, Kriteria pengetahuan, pola diet diabetes mellitus,
definisi pola makan diet diabetes mellitus, tujuan diet diabetes mellitus, syarat
diet diabetes mellitus, penatalaksanaan diabetes mellitus, definisi diabetes
mellitus, klasifikasi diabetes mellitus, faktor penyebab diabetes mellitus,
pencegahan diabetes mellitus, komplikasi diabetes mellitus, faktor resiko
diabetes mellitus, penatalaksanaan diabetes mellitus, kerangka teori dan
kerangka konsep.

BAB 111 Metode Penelitian, pada bab ini akan diuraikan mengenai
jenis penelitian, partisipan, populasi, sampel, focus studi, definisi operasional,
lokasi dan waktu penelitian, pengumpulan data, pengolahan dan analisis data,
penyajian data dan persyaratan etik.

BAB IV Hasil dan Pembahasan, pada bab ini berisi tentang temuan
dan pembahasan hasil penelitian.

BAB V Kesimpulan dan Saran, pada bab ini memberikan interpretasi
dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian, serta hal-hal

pokok yang dapat digunakan dan temuan peneliti.
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